MEMAHAMI KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT)
DAN UU NO. 23 TAHUM 2004

Oleh - 20 Meivanti’

Abhgfract

This article explains the phenomena of crualty in the household context
for KDRT). As far as data cancern, the KDET is stil undercover fo be
discussed. It seems that the KORT becomes closed mattar and tabog for
open discussion. Basoed aon the rosearch, it Is showed that the KDRT is
serious problem but that not apenly be discussed in public sphere. The
KDRT brings about physical as well as psychological hurts thorefora jt
should be understood as part of social problem, This article alsa’
proposes the petential regulation to overcome the KORT,

A Pendahuluan

ekarasan dalam rumah
; tangga (KDRT) merupakan
masalah yang sangat senus, Karena
hampir seliap har kila bacz  di
koran, kita dangar dan kila linst di
I kasus KDRT diberbagal tempat
di indonesia. KDRT dapat mengaki-
batkan luka fsik, psikologis, dan
oahkzn  dapal  mengakibatkan
kematizn. Pelaku KORT bisa sizpa
saja, lski-laki terhadap perempuzn
(istri, amak, ibu, mertua,  dan
pembantu),  tetapi  bisa  juga
perempuan terhadap laki-izki {ayvan,
suzmi, anak, dli), bahkan bisa jugs
pErempuan  lerhadap  persmpuan
sendin [majikan peram-puan terha-
dap pembanty  oerompu-an dan
sebaliknya), Akan telap, kebanya-
kan wang menjadi pelzky KDRT
adalah  lzki-laki  dan  korban-nya
adzlah perempuzn.
i berbagai belzhan dunia

KDRT jugs banyak teradi, saperi di
Amerika Serkat setiap tahun 1ehib
dari  sejuta  parempuan  mencari
pelayanan pengobatan untuk luka-
luka yang disebabkan alsh tndakan
kekerasan dalam perkawinan, Ke.
mudian sebuah  studi 0 daerah
kumuh di Bangkok menemukan se-
parub dan wanits di sana di pukuli
facara reguler, Bangladeszsh men-
catat separuh dari kasus  pem-
bununan i =ana  dilakukan  oleh
suami terhadap istri (Gholil, 1985).
Kekarasan dalam  rumah
tangga merupakan masalah ¥ang
kurang mendapal tanggapan dari
masyarakat, Menurut Hazbiania, hal
tarsebut disebabkan: pertama KDRT
memiliki ruang fingkup yang relatii
lertuiup dan terjaga ketal dalam
privacy-nya  karena parsoglannys
terjadi dalam keluarga Kedya,
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KORT senngkah dianggap  wajar
karana divakini balwa mamperiaku-
kan isti sekendak sueam merupakan
hak suam. sabzgal pemimpin can
kepala rumah tanggs. Kelige, KORT
lerjadi calam lembaga yang legal,
yaitu perkawinan, Kenyataan inilan
¥ang menyobzbkan minimnya  re-
Spons masyarakat terhadap keluh
kesah para istn yang mengalami
perzcalan KDRT dalam perkawinan.
Akibatnya mereka memandam per-
spalan iU sendirian, idak  tahu
Bagaimanra menyelesakannys, dan
semakin  vakin pada anggapan
Reliry, yailu suami memang me-
ngentral isn [Haskizgnto, 1996)

Berdasarkan hal larsebut di
atas, maka masalan KDH1 parly
mendapaikon perhatian kila semua
can  mencankan  solusi terhadap
mereks-mereka  yang  mengalami
oerzozlzn KDRT. Cleh kzrera itu,
makalzh ini mencoba mengajak kila
2emua uniuk memahami apa dan
oggaimana KORT tersebut dan juga
memaharni Undang-undang Mo, 23
whun 2004 tentang penghapusan
KORT.

B. Ruang Linogkup KDRT

Ecard umum kekerasan adalah

sudtu bentuk  dindakan  yang
dilakukzn terhadap pibak lain,. baik
pelekunya per ssarangan dan atau
lebih  dari zzorang, vang  dapat
mengakibatkan  panderitaan  pihak
lain.  Kekerasan  dzpat  berwujud
dalam dua bentuk, yakri kekaran
fisik vang dapat mengakibatkan luka
pada fizk lvngoa dapat  mang-
ekingl<an kemaban, dan kekarazan
psikolonis yang tdak berzkibat pada
fisik. si karban, namun mangakibat-
kan frauma yang hberkepanjangan

i

pada si kKorban terhadap
efentu yang telah  di
(Saraswati, 1995).

Organisasi  durmia  (PEE)
menyalakan  bahwa  tindak  keke
rasan lerhzdap perempuan maliput
kekerasan bersifal fisik, zoksual,
glau psikologis yang lerjadi

a. di dalam keluarga, termasuk
pemukulan, penyalahguna.
an sacara seksual terhadan
anak perempuan di dalam
rumah tangga, perkosaan di
dalarm perkavanan, prakick
tradisi yang membzhayakan
perempuan, kekarasa beru-
pa eksploitasi caks;

b, i masvarakal, termasygk
perhozaan, pelecehan sek-
sugl, intimidasi di lampat
kerja, di termpat pendsdikan,
dan di tempat-tempat lain,
perdagangan pEremouan
[fraffcking in wamen);

c. pomaksazn untuk malacur,

d. dilakukan atau diperboleh-
kan negara, di manz puen iy
terjadi,

hat-hal
alaminyz

Sedangkan KDRT, manunt
Hasbianto (1995) adalah suatu bent-
UK panganiayaan (abuso) senzra
fisix mau pun emosionalipsikologis,
¥ang merupazan sustu cara peng-
antrolan terhadap pasangan dalam
kehidupan ruamah langga, Bentuk-

bentuk  kekerazan  dalam rurmzh
langoa  ads 4 macam  achagai
Denkul:

a.  Hekerasan seksual
= momaksa melakuxan  fge
Bungan seksual
* memaksa  selera
sendiri
= lidak memperhalikan ke
puasan pthak istn

sekayz|
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0. Kekeraran fisik
* memukulfmenampar
+« maludahi
s manjambak
= menedang
« menyulut dengan rokok
» memukulimalukai  dengan
barang/zenjala
e kakerasan ekonomi
* licak memberi uang belanjz
» memakai atau menghatis-
kan uang istri
d. Kekorazan emosional
= mancala, menghing
smengancarm stau menzkutb-
nakuti sebagzi sarana ma-
maksa kehendak
* mengisolasi istri dadl dunia
luar

Kekerasan  yang  dizlami
perempuan menimbuikan rass maly
dan mengintimidasi perempuan; ke-
akutan  akan  kekerazan  meng-
halangl banyak perempuan meng-
ambil inisiatif dan mengatur hidup
akan pilinannya, Ketakulan terhadap
kekerasan merupakan faktor kunes
¥ang menghambal perempuan ikul
teslibat dalarm pembangunan, Keia-
Kislan i merintangi PETEMpLEAN
untuk ikt program KB, miszlnya,
atau  menaikuli  aktivilaz-zktiviias
tamnya di lingkurgan tempat finggal-
nya.

Womankind Worldwide se-
buahi NGO yang dibentuk untuk
MENSrapong  sscara  khusus  ko-
buluhan dan potensi perermpuan di
Duria Keliga menerbilkan laporan
lentang  kekerazan  terhadap  pe-
rempuan yang merekem beberapa
glasan mangapa kekerasan Frening.
kal. Menura! |zporan i, cara
produksi - bard menimibulkan pers

Suriad Aivogadope VI 2005

Sri Meiventi

bagai perubaban dalam hubungan
anlar jenis kelzmin; yang zelanjul-
nya memeungkinkan mempertinggi
k=tegangan  rumah tangga  dalam
masyarakat tempat laki-skio diper-
caya sudah menjadi haknya mang-
ontral milranya, Isbi dipukal karena
‘karana Kelidakmampoan alau pe-
nolakan  mereka  untuk menerma
“efja ekstra yang berkailan dengan

produksl  tanaman  yang  dijual-
belian”.  Perempuan  yang  tigak
terganiung  kepada  suami atau

banwar  mitranya  mungkin tidak
begitu rentan terhadap Zesemang--
manazn  welavpun  lzki-laki o yang
ldak bekefa mungkin juga  me-
lampiaskan frustasinga  kepada
perempuan {Warnznkind Workdwide,
dalam Maosse, 1806-77)

kakarasan terhadap perem-
puan beraszl dan hudaya patrizrkhi,
Secara  harfiah  patriarkhi berar
sistlem  yang  menempatkan ayah
sebagal penguasa keluarga, Istiiah
ini kemudizn digunakan untuk men-
jelzskan suatu masyarakar, tempar
raum laki-laki berkuass atos kaum
parampuan dan anak-znak. Sislem
ini bekarja atas dasar cara pandang
faki-laki  (Bashin, dalam  Kaljas.
ungkana, 1996)

Pendapat terssbut senzda
engan yang dikatakan aleh Usman
(19841 Menurutnya, peranjian saz-
izl yang mengatur peranan laki-laki
dan  perempuan  dibingkai  alsh
sebush sistern yang disebut pat-
riarkhal, yang lehih banyak merem-
patkan laki-laki pada posisi kunc
a3l pada poranan yana  (shib
dominan.  Sefanjuinya,  dikatskan
bahwa  sistern  terssbut  terotzma
mengmpatkan status dan peranan
perempuzan o bawah perwalian laki
laki. Seorzng izl & bawah per
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walian suaminya, dan s20rang anak
di bawzh perwzlian ayahnyz atau
saudara laki-lakinya.

L HDRT Dalam Masyarakat
Minangkabay

g:)&njmaﬁan tentang  munculnya
- KDRT di atas  menyiraikan
behwa masyarakat yang memiliki
budaya yang tidask menempatkan
[aki-lzki  lebih  superior  daripada
parempuan terhindar dan kekerasan
techadap perempuan aleh lakelaki
Hal ini mungkin saja ferjadi pada
masyarakal yang menganut budaya
matnlineal atau matnarkhat, seperti
masyarakat Minangkabau, Selama
ini memang  belum  banyak  ds-
temukan laporan  poneliian alau
data statistik yang menggambarkan
tingkat kokermsan  dalam umah
=ngga  di dalam masysrakat
Minangkabaw. Kemudian, kalau kits
lihat lekih jauh  fentang  budaya
malrlineal Minangkabau memang
Risa membuat perempuan Les-
lindungi  dari tindakan kekerasan
Dalam  masyarakat  Minangkabau
kedudukan perempuean  dianggap
kuat  Perempuan  dilindung:  alsh
sistem pawarisan matrilineal, yaitu
rumah dan tanah diparuntukan bagi
perempuan,  Kondizi  seperti  (hu
menurut Peggy  Rooves  Sanday
y1998) mambuat sebenamya
masyarakal Minangkabdu adslzh
matrizkhat karena PEremmuEn
mEmpunyal kexuasaan kdak hanya
sebagal penerus gans keturunan.
Menurul Sandzy dalam hubungan
sosial di desa perempusn sama
dengan * filik pusat dan  suatu
jarng’.  Parempuan  senir di-
asosiasikan dengan tizng utama dari
rumah gadang, dikatakan tiang yang

E

paling utama karenz perama didi-
kan. Sznday menjelaskan bahwa
matriarkhi dalam masyaraka: Min-
argkzbau  adalah lentang  perem-
puan sebagai pusatl. zsal usul dan
caszr dar lidak hanya kekidupan
tetapi juga talanan sogal,

Selanjuinya Sanday meng-
dlakan keXuagaan perormpuan Min-
angkabau meluas kepada nidang
gkonomi dan sosial Kontrol param-
puan lerhadap hartz pusaka dan
suami  yang datang menelap ke
dalam Iingkungean keluzrga istn-istr
moraka. Tidak seperti di banyak
masyarakal lein di mana ahli-ahl
entropciogi mengatakan bahwa da-
lam perkawinan yang lerjadi adalah
perfukaran peremousn antar kera-
bat, sedangkan dalam masyarzkat
Minangkabau vang terfadi aczlzh
partuxaran laki-iaki. Setelah perka-
winan seorang istri mengambil sua-
mi dari lingkungan kersbat si suami
untuk hidup di lingkungan keluarga
51 istri, Kalau tefadi perceraian
FEOrang sUEMI mengumpulkan pa-
Kaiarnyz lalu pargi,

Dalam budaya Mizngkabaw,
sefatinya keluarga  berbentux ke-
liarge  luas matrilineal, yakni di
sualy - rumah  (biasanva  umadh
gadang) ditempati dua ataw le=hin
kelvarga inti, vang terdin dari a1y
keluarga  infi  senior dengan
beberapa keluarga indi yunicr, Para
ayah atau suami (sumando) pada
masing-masing  keluarga il lidak
tinggal sepanjang han di rumah itu
karena merska biazyanys hanya
datang meangunjungl isti dan anak-
gnaknya padz malam har Seme-
Mara siang harinya mereka lebih
Lanyak berada di sekitar kerabat ibu
dlau saudara perempuannya untuk
sekeriz, Mercka lekbih dangoap se-
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bagai tamu 4 dalam kelaurga
istrinya. Sebagai tamu merska me-
mang dihormati dan dilgyani Ke-
adzan ini memang bisa membual
perempuan terlindung dar kekerzs-
an oleh laxi-laki (suami) o dalam
rumah fangga,

Akan t2iap apakah dalam
roaltanya, laruiama pada saal se-
karang kondisn desl iy masih tatap
terjaga? Hasil penelifian saya tenta-
na KORT dalam masyarakat Mi
nang-abzu di kela Padang yang o
Bxuxan di dua keluarshan di ke.
camalan Padang Timur (kelurahan
Simpang Har Wiara dan kelurahan
Parak Karakzh) pada tahun 1997
lalu ticak Ish demikian, Temyata
dalam rumzh fangga etnis Minang-
kabau yang dijadikan sampal pese-
litian  di dua kslyrahan  tersebus
diternui kasus KDRT dalam jErmiai
vang cusup banyzk. Darl 90 res-
ponden yvang berasal dari 90 rumah
Wwngor, 44 di zntara mengalam
tindasan kekerasan yang dilakukan
cleh suami mareka.

Beniuk-benluk  kekerzsan
vang dimlami oleh responden ber-
variasl. Varasinya herbeda-beds
dan salu rumah tangga dengan
rumah langga lainnys, Ada  res-
oonden  yang  hanya mengalami
kekerasan  psikologis,  fisik,  atzy
seks saja, namun adz pela keke-
rasannya yang dialami respondan
kombinasi  dan ketigz  beniuk
kekeraszn fersebut

Jenis-jonis kekerasan psiko-
lcgis yang dialami para responden
terdirl dari beoorapa jenis separh,
hicara keras (bukan nada suara
¥ang keras, tetapi membentakdan
diisuli aleh mimik wajah yang kasar},
komhbinas: mencela'monghina dan
bicara keras;, mengancam ! ome-

ki Antropelom VIO 00 s
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nakul-nakuti sebagar szrana me-
maksa kehendak, kombinasi men-
cela / menghing, bicara keras danp
mengancam ¢ menakut-nakuli. meri-
nggalkan istrl untuk kawin lagi tanpa
pembentahuan; hicara keras dan
MENJANCEM, Dicara keras, meng-
ancam, menghing, dan meangisalas|
15tri dari dunia luar.

Jenis-jenis  kekerasan  fisix
yang dizlami para responden me.
mukul { menampar komhbinas me.
mukul ! menampar, rmenjambak:
kombinasi  mencubit, MEnampar,
manjambsk, dan menarnanyg. Sa-
mantara kasus kekerasan seksual
yang dialami responden adalah ma-
maksa malakukan hibungan sek-
guall  komhinasi memaksa  bor-
nubungan sekzual dan memakea
selera  sendir, dan  tidak  me.
mporhatikan kepuagan istr. Mem.
Funyal pendepat lan dia  men-
jelaskan,

Masalah yang menjadi pe-
micl  KDRT pada  penelitian  ini
lerutzama  kekerasan  fisik  dan
psizologis adalah masalak keuarg-
an, maszlzh anzk. salah paham,
ghsutan letangga, istri terlambat me-
lzyzni keperluan suami, dil. Umum-
nya masalah pemicu ini lidek saty
jenis safa, tstapi bisa kombinasi dar
bebarapa jenis  pemicy Yang -
lglaskan.  Semenlara  kekerasan
seksual dipicu oleh  mazalah-ma-
salzh  pengzrun kehidupar  kata,
seperti suami suka mengkonsumsi
chat pembangkit gairah seks s2peri
BREIESI, Suami suka mabuk, seam
hiperseks imenurut respenden), dan
salah mengarlikan nila-nilai ajaran
agama. yakni anggapan melayani
#2NgINan seks suami merupakan
kawajizban isld yang tidak haleh

iyl
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difalax, tanpa memperhatizan kon-
disi istri.

Tindakar kekerasan  yang

diafami responden cerdarung ber- |

uang kali Istri yang mengalami
KDRT, yang latar balakang per-
kawinannya karena dijodahkan mau
pun tidak dijodohxan dan  yang
direstul aleh orang tua atau pun
yang lidak direstui. Perlstwa ke-
kerasan  yang teradi ada  yang
beberapa bulan setelzh perkawinan,
beberapa hari setelah perkawinan,
bahkan zda yang lslah meresakan
acjala sejak mereka masih pacaran.

I Pentingnya Regulasi
Menghapuskan KDRT

9‘4 azalah Kekerasan terhadap
pErEMpUan Secarn  umom,
darn KODRT secara khusus sabe-
namya telah berangsung berabad-
abgd lamanya, tetapi baru pads
akhir-akhir ini dibicerakan di tingkat
imernasional. Dzlam konferenzi Du-
nia ke 4 tentang wamla tahun 1995
di Beijing, masalah kekerasan (ter-
masuk pelecehan) mendapst per-
hatian yang luas dan kalsngan
peserta kanferensi yvana berasal dan
18% negara. Besamya perhatizn ter-
20Ul dwujudkan  dalam  Bsying
Declaration and Flalform for Action
{Sugandi, 1998)

Flatfarm for Action memuzt
12 bidang masalah kritis dan panting
vang perlu ditindaklanjuti aleh ne-
dara-nagara peserta konferens. O
antara masalah penting ilu adalzh
rexerasan dan pelecehan seksual
pada  bidang ke-2, yaiu dalam
Waomen and Health, ferutama ber-
railan  dengan  kesehatan  repro-
duksi. Dan Bidang Ke-3 izlah Wa-
lence Againls for Women  serla

Untuk

i

bidarg ke-7 adalah Human Right for
Women, Maszlah KORT bisa tler-
masuk dalam ketiga bidang yang
dizabutkan tersebut

Sementara, di Indonssiz
masalah KDRT baru direspens jauh
satelah itu, ferutama dengan Izhir-
rya UU Na, 23 tahun 2004 tentang
penghzpuzan KDRT. Mamun =p-
benarnya organisasi-organisasi pa.
rempuan yang bergsrek d bidang
PEMUaNgan perampuan uniuk mea-
ndapalkan  perlakuan  dan  ke-
kadukan yang selara dengan laki-
laki dalam =eqala bidang, telzh lama
juga menyuarakan persoalzn ini
Walzupun sudah agak lerlambat,
elapi kita tetap bersyukor =arena
sudah adanyd dukungan dari pe-
mefintah - melalul  parlemen  untuk
mensyahkan Undang-Undang ten-
tang penghapusan KORT ini,

ULl No.o 23 {ghun 2004
memuat penjalazan tenteng batasan
peagertian . KORT  serta  benlu-
Eantuk KORT ity sendiri secara
cukup jelas. Dalam Undang-Undang
ini pada Pasal 1 (ayat 1) yang
dimaksud dengan Hekerasan da-
lam Rumah Tangga adalah setiap
parbuatan ferhadap sezeorang fer-
utama perempuan, yang borzkinat
penderitazn  fisik, seksual, psika-
leges, dand atau penslantaran rumah
langga fermscuk  ancaman unluk
melakukan perbualan, pemaksaan,
atau  perampasan kemercekazn
secara  melawan  hukom dalam
lingkup rumah tangga.

Kemudizn, pada Pasal 2
dijelaskan lingkup rumah fangga
meliputi &). suami, istn, dan anak;
b}, ofang-orang yang mempunayi
hubungan keluarga dengan ssbagai-
mard dimaksud pads  huruf (&)
karena hubungan darah, perkawin-
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an, Dersusuan, pengasuban, dan
peraalian, yang menatap  dalam
rumzh tangas; dand atau; o) orang
¥ang bekerfa membanly  remahn
fanoga fersebul,

Selanjutnya  juge  memusat
penjelasan tentang asas dan tujuzn
LU No. 23 tahun 2004 yang Ler-
muzl pzda Pasal 3 Penghapusan
rekerzsan  dalam rumab langga
diiaksanakan berdasarkan asas a)
penanormzatan ek asasi manusia
B). keadilan dan kesetaraan gandsr
ch.nondiskriminazidan
di.perlindungzn  korban Pasal 4
Fenghapusan  kekerasan  dalam
ruman langgs bedujuan - a) men-
cegah segala beniuk  kekerasan
dalam rumiab tangga; bl melindungi
worban  kekerzszn  dalam rumah
langga; c). menindak pelaky  ke-
rorasan dalam rumah tangaa; dan
dl. memelibara  keuiuhan  ruman
tangge yang harmonis dan  sa.
laktera, Hal yang lekih penting jupa
adalzh Undang-Undang ini meng-
alr tenlang hak korban pada Pasal
10 Karban berhaic mendapatkan: a),
perdidungan dan pihak keluarga,
repolisian, kegksaan, pengadilan,
advokzd, lembaga sosial, alau pihak
lain baik sementars maupun her-
clasarkan penefapan perintah
perfindungan dan pengadilan, b
pefayanan kesehalan sesuai dengan
kebutuah  medis; o), , penangan
seCara khusus berkaitan  dengan
kerahasizan korban, d) pendarn-
pingan cleh pekera sosial dan
bantuan hukum pada sefiap lngkat
orazas pemenks2an sesuai dengan
#olenluan  peraturan  perundang-
undangan: dan e). pelayanan hbim-
birgan rahani

Setarusnya,  yang
poenting ity gdalah

zangal
ketentuan

dtersnind cladeppefas VL2005
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pidana bagl pelaku dalam satiap
penluk kekerazan yang dilzkukan
Yang [ermmuat dalam Pasal 44
hirgga Pasal 49, Kelentuan Pidana
¥ang paling ringan fermuat dalam
Pasal 45 ayat 2 yakni berkaitan
dengzn  kekerasan  psikis Yang
dilakukan oleh suarm terhadap isiri
dan sebaliknya yang Ldak menim-
bulkan penyakit atau halangan untuk
menjalankan pekerfazn jabatan atay
mata  pencahaian azy  keagiatan
sehan-han, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empal bulan)
alau  dendz  paling banyak Rp
400000000 (tiga |uta  rupiah)
Katentuan pedana yang paling - berag
lerdapat  pada  Pasal 48, vang
oerbunyi dalam hal perbustan varng
dimaksud dalarm Paszal 46 [per-
buatan kekerazan seksyal terhadap
orang yang menetap dalam fingkup
rumah tangga) dan Pasal 47 (satiap
prang yang mamaksa orang yang
manetap dalam rumah fangga me-
lakukan hubungan seksual untuk
ujuan komersi atau luuan tertentu)
mengakibatkan korbanmendapat
luka vang tidak membari hErapan
akan sermbuh samz  sekal, me-
ngalami gangguan daya pikic atau
kajwaan sekurang-kurangnya  se-
lama 4 (empal) minggu  terus-
menerus  atau 1 (satu)  tahun
barturut-turut, gugur alau rmatinya
janin dalam kandungan, atau me-
ngakibztkan ldzk berfungsinga alat
reproduksi, dipdana dengan pidana
penjara paling singkat 5 (1ahun) dan
pldana penjara paling lama 20 {dua
puluhy fahun  atzu denda  paling
sadikit Rp 25.000.000,00 (dua puluh
lima jula rupiah) dan denda paling
banyak Rp 500.0C0.000,00 (lima
ratus jula rupiah),

il



Ser Meivend!

Setzlah UL ini dilahirkan,
sekarang, manjadi luges dan semua
elzmen masyarzkal untuk mendu-
kung . berjalannya Undang-Undang
lersebut - untuk  menjeral  sefiap
pelaku pelanggaran yang berkanzan
dengan kasus KDORT, Tugas semua
clemen  masyarakat  juga unfuk
marngantrol bahwa Undang-Undang
ini memang berakuy bagi semua
WEID negara fanpa kecuali tidak
membadakan suku bangsa, wama
kulit, kedudukan, dif),

E. Penutup

S ¥ersozlan KORT periy
Y mendapatkan perhatian serius
Bagl semua kalangan masyarakai
karanz akibat KDRT sebanamya bu-
kan hanya  mewgikan Xorban

Daftar Pustaka

semata, letapi lebih jauh  dapat
merugikan masa depan Eangsa. Hal

- e dizebabkan sorban-korban KOR

Yang mengalarmi panderizlaan Y¥ang
parah seperi cedora fisik heral Vang
sulit @tay bdak biza disembubxan
menderita kejizwazn, aau bahkan
karmztizn tidak kisa lagi ikut terlioat
di dalam pembangunan, Padzlah
bisa 2aja korban-korban KDRT zda-
l=h orang-areng vang potensial di
dalam masyarakat Oleh xarena ilu,
selizp  eleman masyarakar harus
mendukung UL No. 23 tzhun 2004
ini s2ta juga harus memahami gan
menyzdari apa =zja yang dimaksud
dergan KDRT lersebul. Sehingga
KORT bisa diminimazlisic atay  hsh-
=an benar-oenar bisa dihagpuskan di
dalam negzra kita
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